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ABSTRAK 

 

Kemajuan pesat teknologi dan komunikasi global berdampak pada kebebasan 

di media sosial secara online. Kebebasan tersebut seringkali digunakan untuk menebar 

fitnah, baik untuk kepentingan pribadi maupun kelompok. Begitupun dengan isu 

COVID-19, telah banyak beredar informasi palsu di masyarakat. Penelitian dengan 

judul “Berita Palsu dalam Perspektif Hadis (Studi Analisis Isi terhadap Hoax di Era 

Pandemi COVID-19” memiliki rumusan masalah bagaimana pemaknaan hadis 

mengenai berita palsu dan bagaimana pemetaan isi berita hoax COVID-19 di Indonesia 

dari segi sumber dan kategori penyebaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemaknaan hadis tentang berita palsu dan mengetahui pemetaan isi berita 

palsu khususnya hoax  COVID-19 dari segi sumber dan kategori penyebarannya. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi yang 

pemaparannya menggunakan metode deskriptif, yaitu untuk menggambarkan secara 

detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Adapun sumber data yang digunakan adalah 

data-data primer dari situs hoax buster pemerintah  https://covid19.go.id/p/hoax-buster 

dan data sekunder dari kajian atau studi literatur yang menunjang penelitian mengenai 

berita palsu. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan dokumentasi, 

dengan melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian dan menghimpun data-data 

penelitian serta mencari data dokumen (teks) dari suatu pesan khususnya berita hoax 

dan melakukan pencarian terhadap hadis. Terdapat dua landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori ma’anil hadis dan teori analisis isi. Hasil dari 

pemaknaan hadis tentang hoax dijelaskan dengan metode ma’anil hadis Musahadi 

HAM dengan melakukan takhrij al-h}adi>s} mengenai h{adi>s} al-ifki dan melakukan kajian 

seperti kajian linguistik, beberapa hadis-hadis yang setema, dan konfirmasi hadis 

terhadap ayat al-Qur’an. Terdapat pula sabab makro maupun mikro untuk mengetahui 

historisasi mengenai h{adi>s} al-ifki. Sedangkan hasil pemetaan dari analisis isi mengenai 

hoax COVID-19, terdapat 8 kategori konten hoax yang ditemukan yaitu penipuan 

dengan jumlah terbanyak, kedua kategori kesehatan, disusul kategori politik, bisnis, 

lalu lintas, agama, kriminalitas, dan lain-lain. Kemudian pemetaan mengenai sumber 

penyebaran hoax dari beberapa media sosial seperti facebook dengan tingkat 

penyebaran tertinggi, whatsapp, twitter, instagram, PIKOBAR, artikel dan blogspot 

serta tangkapan layar. Sedangkan mengenai jenis konten hoax diklasifikasikan menjadi 

7 klasifikasi dari FirstDraft. Namun, dari jangka waktu satu bulan pesan yang diteliti 

hanya terdapat lima jenis konten hoax yakni konten menyesatkan dengan frekuensi 

tertinggi, kemudian konten palsu, konten salah, konten yang dimanipulasi dan 

satire/parodi.  

 

 

Kata kunci: hoax, pemaknaan hadis, analisis isi, COVID-19. 

https://covid19.go.id/p/hoax-buster
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Di era perkembangan teknologi komunikasi yang semakin maju ini, sudah 

tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh media sosial pada masyarakat Indonesia 

sangat dominan. Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap dan kecenderungan 

manusia yang menjadikan media sosial sebagai sesuatu yang wajib di 

kehidupannya. Banyak masyarakat yang terlihat lebih individualistis karena lebih 

memilih sibuk sendiri dengan HP atau laptop ketika mereka berada di tempat 

umum yang lumrahnya menjadi tempat mereka berinteraksi dengan masyarakat 

yang lain. Namun saat ini kebanyakan dari mereka lebih asik menatap dan 

mengutak-atik media sosial di dalam smartphonenya. 

Media sosial sendiri merupakan media yang digunakan oleh individu agar 

menjadi sosial secara umum dengan berbagi isi, berita, foto, dan lain-lain dengan 

orang lain.1 Unsur yang dominan dari canggihnya teknologi ini yakni banyaknya 

berita yang dengan mudah didapat dan didengar oleh masyarakat luas. Bentuk 

penyebarannya juga beragam, mulai dari mulut ke mulut, disajikan  dalam bentuk 

 
1 Nasrul Chaqiqi, Skripsi “Kontekstualisasi Sikap Nabi Ya’kub terhadap Berita Hoax di Era 

Modern” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018). 

 



2 

 

media cetak, televisi, radio, dan yang sering terjadi akhir-akhir ini berita lebih 

banyak didapatkan dari media sosial seperti facebook, twitter, dan lainnya.  

Informasi yang dikeluarkan oleh perorangan ataupun Lembaga melalui 

media sosial dan elektronik ketika sampai dan menyebar kepada para pembaca 

dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, bahkan tindakan. Hal itu sangat 

disayangkan apabila informasi tersebut berasal dari sumber yang tidak jelas 

bahkan tidak akurat. Terlebih lagi bila informasi yang didapat adalah berita 

bohong (hoax) belaka. 

Kemajuan pesat teknologi dan komunikasi global berdampak pada 

kebebasan di media sosial secara online. Kebebasan tersebut lebih sering 

digunakan untuk menebar fitnah, baik untuk kepentingan pribadi maupun 

kelompok. Hal ini tentu sangat memprihatinkan dan mengkhawatirkan karena 

tidak sedikit berita-berita bohong (hoax) digunakan untuk membentuk opini publik 

yang mengarah pada terjadinya kehebohan, ketidakpastian informasi dan 

ketakutan.2 

Dampak dan implementasi dari kemajuan teknologi juga berpengaruh akan 

penyampaian informasi yang diproduksi dengan mudah. Informasi yang begitu 

cepat tersebar melalui berbagai media sosial seperti facebook, twitter, dan 

sebagainya membuat seseorang tidak dapat menyaring berita dengan baik. Berita-

 
2 Luthfi Maulana, “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Quran dalam Menyikapi Berita 

Bohong”, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 2, (Desember 2017). 
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berita dengan judul yang provokatif dan menggiring pembaca kepada opini negatif 

mampu menyerang pihak-pihak yang terkait menjadi takut dan terancam. Tak 

sedikit pula jika banyak pihak merasa sangat dirugikan baik materi maupun 

mental. 

Permasalahan yang sering timbul pada penggunaan media sosial antara lain 

berupa peleburan ruang privat dengan ruang publik para penggunanya. Hal ini 

menyebabkan pergeseran budaya berupa para pengguna media sosial tak lagi 

segan mengupload segala kegiatan pribadinya untuk disampaikan kepada teman 

atau kolega melalui akun media sosial dalam bentuk identitas diri mereka. Dampak 

negatif lainnya yaitu generasi yang tumbuh dalam budaya digital memiliki 

kecenderungan bersifat menyendiri (individualis). Masalah yang tak kalah rumit 

yakni penyebaran berita hoax, hate crime (cyber hate) dan cyber bullying yang 

semakin meningkat.3  

Arus informasi yang mengalir dan menyeabr begitu deras di media sosial 

membuat sebagian orang tidak bisa memilih mana berita yang benar dan salah atau 

hoax. Fitur broadcast di aplikasi obrolan dan share pada jejaring sosial menjadi 

cara yang membuat berita-berita bohong semakin cepat tersebar menjadi viral. 

Berita-berita itu kemudian dipercaya begitu saja tanpa adanya proses verifikasi 

kebenaran isinya. Siapa penulisnya, apa motif dan tujuannya, dan bagaimana 

 
3 Fahmi Anwar, Perubahan dan Permasalahan Media Sosial, (Jurnal Muara Ilmu Sosial dan 

Seni. Vol. 1, No. 1, April 2017). 
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penyebarannya seharusnya menjadi hal yang mesti dipertanyakan. Padahal banyak 

pemberitaan itu justru hoax yang sengaja disajikan oleh pembuatnya untuk 

mencapai tujuan tertentu.4 

Hoax menurut Mursalin Basyah adalah senjata paling ampuh dalam 

menghancurkan umat di setiap generasi manusia. Menurutnya informasi hoax 

biasanya selalu masuk akal dan menyentuh sisi emosional, sehingga orang yang 

menerima berita tersebut tidak sadar sedang dibohongi. Bahkan menganggap 

dengan mudah bahwa berita tersebut adalah fakta dan harus disampaikan pada 

orang lain yang dianggap membutuhkan.5 

Beberapa fenomena hoax yang pernah menggemparkan masyarakat 

Indonesia seperti hoax penganiayaan Ratna Sarumpaet. Pemberitaan penganiayaan 

ini awalnya disebarkan melalui media sosial facebook sejak 2 Oktober 2018. 

Unggahan tersebut berisi tangkapan layar aplikasi pesan watsapp disertai foto 

Ratna Sarumpaet. Kemudian konten disebarkan secara masif di Twitter. Bahkan 

beberapa tokoh politik membenarkan dan turut mengunggah foto aktivis itu tanpa 

verifikasi kebenaran informasi tersebut terlebih dahulu. Setelah konten ini ramai 

diperbincangkan, pihak kepolisisan melakukan penyelidikan setelah mendapatkan 

tiga laporan mengenai dugaan hoax dalam pemberitaan ini. Dan dari hasil 

 
4 Abdul Wahid HS, Hoax dalam Perspektif Islam, Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, Vol. 8, 

No. 2, (2017), hlm. 190-191. 

 
5 Iffah Al-Walidah, Tabayyun di Era Generasi Millenial, Jurnal Living Hadis, Vol. 2, No. 1, 

(2017), hlm. 324. 
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penyelidikan diketahui bahwa berita mengenai penganiayaan Ratna Sarumpaet 

tidaklah benar dan menunjukkan bahwa Ratna Sarumpaet telah melakukan operasi 

plastik di salah satu Rumah Sakit di Jakarta.6 

Hoax-hoax lain yang pernah menggemparkan masyarakat Indonesia seperti 

hoaks telur palsu atau telur plastik yang beredar di pasar tradisional dan 

supermarket. Hoax tersebut juga disertai video dan foto yang memperlihatkan 

pembuatan telur palsu. Namun kebenarannya adalah berita tersebut salah dan isu 

tersebut telah merugikan para peternak ayam petelur dan para penjual telur. Lalu 

kasus lain pada tahun 2020 seperti hoax yang mengatakan bahwa telah terjadi 

banjir bandang di Cicurug, Sukabumi dengan disertai video. Namun faktanya, 

video yang beredar tersebut adalah video tsunami yang telah melanda Jepang pada 

tahun 2011.7   

Pada masa Nabi juga pernah terjadi kasus penyebaran berita palsu yang 

menjadikan istri Nabi yaitu Siti Aisyah mengalami sakit lahir batin akibat menjadi 

korban dalam kasus ini. Peristiwa ini disebut sebagai hadis al-Ifki (berita bohong) 

yang dipelopori oleh Abdullah bin Ubay yang mendapat julukan sebagai musuh 

Allah. Dari peristiwa ini maka turunlah wahyu yang menjelaskan bahwa Aisyah 

 
6 https://news.detik.com/berita/d-4350509/kominfo-rilis-10-hoax-paling-berdampak-di-2018-

ratna-sarumpaet-nomor-1/1  

 
7https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366072/6-hoaks-di-indonesia-jadi-sorotan-media-

asing-sepanjang-tahun-2020  

https://news.detik.com/berita/d-4350509/kominfo-rilis-10-hoax-paling-berdampak-di-2018-ratna-sarumpaet-nomor-1/1
https://news.detik.com/berita/d-4350509/kominfo-rilis-10-hoax-paling-berdampak-di-2018-ratna-sarumpaet-nomor-1/1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366072/6-hoaks-di-indonesia-jadi-sorotan-media-asing-sepanjang-tahun-2020
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366072/6-hoaks-di-indonesia-jadi-sorotan-media-asing-sepanjang-tahun-2020
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terbebas dari tuduhan keji ini dalam sepuluh ayat di Surah al-Nu>r ayat 11-20. Salah 

satu ayatnya berbunyi: 

بَةٌ مِ نكُمإ ۚ لََ  فإكِ عُصإ تََإسَبُوهُ شَرًّا لَّكُم ۖ بَلإ هُوَ خَيْإٌ لَّكُمإ ۚ لِكُلِ  ٱمإرئٍِ  إِنَّ ٱلَّذِينَ جَاءُٓو بٱِلْإِ
هُمإ لَهُۥ عَذَابٌ عَظِيمٌ  هَُۥ مِن إ ثْإِ ۚ وَٱلَّذِى تَ وَلََّّٰ كِبْإ تَسَبَ مِنَ ٱلْإِ هُم مَّا ٱكإ  مِ ن إ

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 

golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 

kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat 

balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 

bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang 

besar.” (QS. An-Nur: 11)8 

Dalam kasus Aisyah, Rasulullah memberikan hukuman kepada para 

penyebar berita palsu yaitu Misthah bin Utsatsah, Hassan bin Tsabit, dan Hamnah 

binti Jahsy dengan mencambuk sebanyak 80 kali. Namun bagi musuh Allah yaitu 

Abdullah bin Ubay, Rasulullah tidak memberikan hukuman kepadanya sebab 

Allah sudah mengancamnya dengan azab yang sangat dahsyat di akhirat kelak.9 

Dari uraian di atas, tampak jelas bahwa terdapat perbedaan kriteria 

penyebaran hoax masa kini dengan hoax pada zaman Nabi. Persebaran hoax saat 

ini lebih dipengaruhi oleh dampak perkembangan teknologi yang dengan mudah 

di akses dan di nikmati oleh masyarakat. Dan diberlakukan Undang-Undang 

pidana bagi para penyebar berita bohong yang sengaja mengakibatkan kerugian 

atau permusuhan individu maupun kelompok. Sedangkan pada zaman Nabi, 

 
8Alquranalhadi.com,“Kabar Dusta tentang Aisyah”, 

http://alquranalhadi.com/index.php/kajian/tema/2080/kabar-dusta-tentang-aisyah. 

 
9 Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, “Perjalanan Hidup Rasul yang Agung Muhammad”, 

Darul Haq, Jakarta, 2015, Hlm. 489-492. 

http://alquranalhadi.com/index.php/kajian/tema/2080/kabar-dusta-tentang-aisyah
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persebaran hoax atau berita palsu dilakukan melalui mulut ke mulut dan dalam 

proses verifikasinya, Nabi melakukan musyawarah dengan para sahabatnya 

terlebih dahulu untuk mengetahui kebenaran dari berita tersebut. Dan hukuman 

bagi para penyebar berita bohong pada zaman Nabi tidak ditentukan oleh syara’ 

namun ditentukan oleh penguasa (ulil amri). 

Hoax pada masa kini juga telah berkembang dan dapat dikategorikan 

dalam beberapa macam kategori yang menjadikan hoax lebih membahayakan para 

pembacanya. Apalagi hoax di masa pandemi COVID-19 ini  semakin banyak 

beredar informasi-informasi palsu di masyarakat. Coronavirus atau dikenal dengan 

istilah COVID-19 adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat. Awalnya merebak di Wuhan China kemudian terus 

menular di banyak negara lain dan juga di Indonesia. Pada tanggal 2 Maret 2020, 

Presiden Joko Widodo mengumumkan penularan COVID-19 di Indonesia untuk 

pertama kalinya. Menurut Jokowi, virus Corona positif telah menjangkit dua 

warga Indonesia (Detikcom, 2020). Sejak itu, penyebaran COVID-19 di Indonesia 

mulai tidak terbendung. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya 

agar laju virus Corona melambat, diantaranya bekerja, belajar, beribadah di rumah, 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), menghentikan moda transportasi, 

dilarang mudik, dan lain-lain.10 

 
10 Christiany Judhita, “Perilaku Masyarakat Terhadap Hoaks Covid 19”, Jurnal Pekommas, 

Vol. 5. No. 2, (Oktober, 2020), hlm. 105. 
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Dampak dari pembatasan yang diterapkan itupun menjadikan penggunaan 

media sosial meningkat. Dalam kondisi krisis seperti ini, pemberitaan hoax dan 

informasi bohong semakin merajalela, sementara itu publik dalam situasi yang 

dinilai tidak jelas dalam mengonsumsi terkait COVID-19, padahal kebenaran 

informasi menjadi hal penting bagi masyarakat dalam menyikapinya di ranah 

sosial. Munculnya pemberitaan tentang corona atau COVID-19 merubah mindset 

atau pola pikir masyarakat antar individu menjadi penuh rasa kepanikan yang 

mendalam.11 Pikiran masyarakat tiba-tiba menjadi sangat berlebihan dan kemana-

mana dengan membayangkan keadaaan mengerikan dari pikiran kita sendiri. 

Adapula hoax-hoax di masa pandemi COVID-19 ini yang menyatakan 

bahwa virus corona itu tidak ada dan hanya akal-akalan pemerintah sehingga 

masih banyak masyarakat yang tetap keluar rumah tanpa menaati protokol 

kesehatan seperti yang dianjurkan pemerintah. Akibatnya pembatasan sosial atau 

lockdown yang ditetapkan pemerintah untuk meminimalisir penyebaran virus 

corona tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal itupun menjadikan masyarakat 

yang terpapar virus tetap banyak dan terus bertambah.    

Penyebaran berita palsu sedang menjadi suatu kasus yang banyak 

dibicarakan oleh media khususnya di masa pandemi saat ini. Orang-orang yang 

melakukan penyebaran berita palsu cenderung kurang memahami hadis tentang 

itu. Sehingga banyak masyarakat yang terpengaruh untuk menyebarkannya. 

 
11 Cindy Sovhie Aprilia, Dasrun Hidayat, Perilaku Panic Buying dan Berita Hoaks Covid-19 

di Kota Bandung, Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi, Vol. X, No. 2, (Desember, 2020), hlm. 39. 
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Melihat realita yang ada saat ini, pembahasan berita palsu memang menjadi isu 

utama untuk memeranginya. Pemerintah juga telah memberi UU dan sanksi bagi 

pelaku penyebar berita palsu. Kebanyakan penelitian tentang berita palsu (hoax) 

hanya melihat seputar media dan komunikasi serta hoax dalam masa sekarang 

namun tidak dibarengi dengan bagaimana pemahaman hadis mengenai berita palsu 

pada zaman Nabi.  

Peneliti tertarik membahas tentang berita palsu pada zaman Nabi bertujuan 

untuk merelevansikan hadis-hadis berita palsu dan realitas masa kini dengan 

melakukan kajian analisis isi terhadap hoax COVID-19 agar mengetahui sumber, 

kategori, implikasi dan faktor penyebarannya serta dapat menjadi salah satu 

rujukan pokok dalam pembahasan tentang berita palsu. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemaknaan hadis mengenai berita palsu? 

2. Bagaimana pemetaan isi berita hoax COVID-19 di Indonesia dari segi sumber 

dan kategori penyebaran? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

- Mengetahui pemaknaan hadis tentang berita palsu. 
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- Mengetahui pemetaan isi berita palsu khususnya hoax COVID-19 dari 

segi sumber dan kategori penyebarannya.  

2. Kegunaan 

- Dalam hal ini peneliti mencoba untuk memberikan pemahaman mengenai 

berita palsu dengan perspektif hadis sebagai bentuk sumbangsih keilmuan 

pada Prodi Ilmu Hadis dan menjadi rujukan keagamaan dengan pencarian 

tema yang serupa, serta untuk meninjau kembali konteks historis berita 

palsu pada masa Nabi, dan mendeskripsikan hadis dalam memahami 

makna berita palsu.  

- Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan 

pada masyarakat luas khususnya bidang hadis terkait dalil-dalil mengenai 

berita palsu serta bagaimana perwujudannya dalam memahami tantangan 

zaman terutama menghadapi hoax COVID-19.  

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam hal ini, peneliti membagi pencarian menjadi dua kategori, pertama 

pencarian berdasarkan objek penelitian yang hampir serupa. Kedua, pencarian 

berdasarkan subjek penelitian yang hampir serupa. Setidaknya terdapat lima 

penelitian dengan objek yang hampir sama yaitu mengenai berita palsu 

diantaranya: 
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Tesis Said Mujahid, mengenai “Hadis tentang Peristiwa Fitnah Ifk 

(Perspektif Sunni dan Syiah)” yang dalam persoalan ini, hadis tentang peristiwa 

ifk muncul dalam dua pandangan yang berbeda. Di satu sisi Sunni muncul dengan 

riwayat yang berkaitan dengan Aisyah dan di sisi lain Syi’ah dengan riwayat 

Mariyatul Qibtiyah. Penelitian ini menggunakan teori tarikh al-mutun al-h}adi>s} 

yang akan mengarahkan pada kronologi peristiwa ifk yang meliputi kapan dan 

bagaimana teks hadis tentang ifki muncul, sehingga tidak ada lagi doktrin sekte 

tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dengan metode deskriptif analisis. Hasil dari kajian ini 

memaparkan keaslian riwayat hadis tentang ifki dari golongan Sunni dan Syiah 

dan bagaimana kedua golongan ini melihat sejarah dari hadis ini lalu 

memahaminya.12 Perbedaan dengan penelitian ini dapat dilihat dari perspektif 

yang digunakan dan juga teori dalam pemahaman hadis.    

Skripsi Fahmi Hidayatullah, tentang “Introspeksi terhadap Berita dalam 

Konsepsi Surah al-Nu>r ayat 15” yang tujuannya adalah untuk mengetahui 

larangan penyebaran gosip sebagaimana terkandung dalam surah al-Nu>r ayat 15 

dan aplikasi larangan penyebaran gosip dalam surat al-Nu>r ayat 15 terhadap 

fenomena kehidupan sosial dewasa ini. Skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). 

 
12 Said Mujahid, Tesis: “Hadis tentang Peristiwa Fitnah Ifk (Perspektif Sunni dan Syiah)” 

(Yogyakarta: UIN Yogyakarta, 2016). 
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Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan ulama 

celaan Allah SWT terhadap orang yang meremehkan suatu berita gosip adalah 

suatu larangan atas hal tersebut dan hal tersebut merupakan suatu perbuatan yang 

besar dosanya di mata Allah SWT. Sedangkan untuk mengaplikasikan larangan 

penyebaran gosip yang terkandung dalam surat al-Nu>r ayat 15 ditunjukkan pada 

kata h}ayyinan dan ‘azim.13 Terdapat perbedaan antara penelitian karya Fahmi 

dengan penelitian ini dilihat dari perspektif pemahaman mengenai berita bohong. 

Fahmi lebih khusus mengkaji konsepsi surat al-Nu>r ayat 15 sedangkan peneliti 

lebih ke pemahaman hadis. 

Jurnal karya Ali Musri Semjan Putra dengan judul “Hoax dalam Tinjauan 

Hadis Nabawi” yang isinya meninjau penanggulangan hoax dari sisi doktrin agama 

secara khusus melalui kajian hadis-hadis nabawi. Dengan memusatkan perhatian 

kepada pengkajian terhadap hadis-hadis Rasulullah SAW yang berkaitan dengan 

permasalahan hoax, lalu melacak penjelasan para ulama tentang hadis-hadis 

tersebut dari sisi kevalidan kesahihannya serta hukum-hukum yang terkandung di 

dalamnya. Penelitian ini melakukan metode pendekatan induksi menggunakan 

analisis kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa seseorang yang 

telah membuat dan menyebarkan berita hoax merupakan perbuatan yang sangat 

 
13 Fahmi Hidayatullah, Skripsi: “Introspeksi terhadap Berita dalam Konsepsi Surah al-Nur 

Ayat 15” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
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dilarang dan diharamkan dalam hadis-hadis Nabawi.14 Perbedaan dengan 

penelitian ini yakni jurnal karya Ali lebih fokus mengkaji hadis-hadis nabawi 

tentang permasalahan hoax tanpa ada contoh-contoh kasus hoax. 

Jurnal karya Luthfi Maulana yang berjudul “Kitab Suci dan Hoax: 

Pandangan Al-Quran dalam Menyikapi Berita Bohong” yang kajiannya 

memfokuskan pada pandangan al-Qur’an tentang fenomena berita bohong/hoax. 

Melalui metode deskriptif, kajian ini menegaskan bahwa al-Qur’an sebagai 

pedoman umat perlu didialogkan kembali dengan masyarakat Islam masa kini 

sehingga kita bisa mengambil sikap dalam menghadapi berita bohong.15 Bedanya 

dengan penelitian yang penulis teliti, penelitian ini lebih fokus terhadap pandangan 

Al-Qur’an dalam memahami hoax. 

Jurnal karya Sella Afrilia dkk dengan judul “Pandangan Al-Quran 

terhadap Realitas Hoax”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yang bersifat literal murni dengan metode 

deskriptif analitik yaitu dengan menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat 

yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu. Kesimpulan dari penelitian 

ini menjelaskan tafsir ayat mengenai hoax dalam perspektif al-Qur’an dan 

bagaimana sikap yang harus dilakukan dalam menerima informasi hoax, yang 

 
14 Ali Musri Semjan Putra, “Hoax dalam Tinjauan Hadis Nabawi”, Al Majaalis Jurnal Dirasat 

Islamiyah, Vol. 6 No. 1, (November 2018), hlm. 156. 

 
15 Luthfi Maulana, “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Quran dalam Menyikapi Berita 

Bohong”, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 2, (Desember 2017), hlm. 209. 
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diambil pada al-Qur’an Surat Al-Nu>r ayat 11-19. Dan bertujuan untuk 

mengungkap ayat-ayat yang berkaitan dengan tema hoax sekaligus mengungkap 

sifat anti hoax seorang muslim.16 Bedanya penelitian ini adalah penelitian karya 

Sella dkk lebih mengkaji pandangan al-Qur’an dalam surat an-Nu>r ayat 11-19 

terhadap realitas hoax. 

Bila ditinjau dari subjek yang hampir serupa, setidaknya terdapat tiga 

penelitian yang membahas mengenai hoax COVID-19, diantaranya: 

Jurnal karya Christiany Juditha dengan judul “Perilaku Masyarakat terkait 

Penyebaran Hoaks COVID-19” memiliki tujuan penelitian yaitu menggambarkan 

pengetahuan responden tentang COVID-19 guna mendapatkan gambaran tentang 

perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) masyarakat terkait penyebaran hoaks 

COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode survei melalui pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan responden 

tentang Covid-19 dan hoaks sangat memadai.17 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian Christiany melihat penyebaran hoax dari sisi 

responden yang menjadi sampel penelitian dan tidak dilandasi sejarah suatu hadis. 

Jurnal Hanik Chumairoh tentang “Ancaman Berita Bohong di Tengah 

Pandemi COVID-19”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

 
16 Sella Afrilia dkk, “Pandangan Al-Qur’an terhadap Realitas Hoax”, Al-Tadabbur Jurnal Imu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3 No. 01, (2018), hlm. 30.  

 
17 Christiany Judhita, “Perilaku Masyarakat Terhadap Hoaks Covid 19”, Jurnal Pekommas, 

Vol. 5. No. 2, (Oktober, 2020), hlm. 114. 
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kualitatif yang sumber datanya diperoleh dari tulisan, dokumen, dan media sosial 

terkait dengan isu-isu hoax di tengah merebaknya COVID-19. Hasil dari penelitian 

ini yakni mengulas informasi yang menuai kontroversi di media sosial, dampak 

dari adanya COVID-19, faktor yang mempengaruhi penyebaran hoax, dan 

pencegahan meluasnya hoax.18 Bedanya dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah penelitian Hanik lebih melihat hoax dari sisi dampak dan faktor 

penyebarannya, dan tidak ada pemetaan dari pesan-pesan hoax COVID-19, serta 

tidak ada pemaknaan mengenai h}adi>s\ al-ifki. 

Jurnal karya Oemar Madri Bafadhal dan Anang Dwi Santoso dengan judul 

“Memetakan Pesan Hoax Berita COVID-19 di Indonesia Lintas Kategori, 

Sumber, dan Jenis Disinformasi”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik disinformasi tentang COVID-19 dengan menganalisis 174 

disinformasi selama pandemi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis konten. Hasil penelitian ini menunjukkan lima kategori disinformasi yaitu 

politik, kesehatan, luar negeri, bisnis dan kriminalitas.19 Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian Oemar dilihat dari waktu pengambilan datanya 

dan dalam penelitian Oemar juga tidak ada rujukan mengenai pemaknaan hadis 

berita palsu. 

 
18 Hanik Chumairoh, “Ancaman Berita Bohong di Tengah Pandemi Covid-19”, VOX POPULI, 

Vol. 3. No. 1, (Juni, 2020). 

 
19 Oemar Madri Bafadhal dan Anang Dwi Santoso, “Memetakan Pesan Hoax Berita Covid-19 

di Indonesia Lintas Kategori, Sumber, dan Jenis Disinformasi”, Bricolage: Jurnal Magister Ilmu 

Komunikasi, Vol. 6. No. 2, (2020). 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji hoax dengan melakukan 

pemahaman hadis khususnya h}adi>s\ al-ifki yang langkah metodenya menggunakan 

metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM serta lebih 

terfokus kepada hasil pemetaan analisis isi berita hoax COVID-19 dari segi 

sumber, kategori serta jenis kontennya yang secara khusus dimuat pada platform 

pemerintah dari tanggal 16 Juli-16 Agustus 2020. 

 

E. Kerangka Teori 

Mengenai penelitian ini, secara garis besar terdapat dua aspek pendekatan 

yang dapat digunakan. Pertama, teori tentang pemahaman hadis baik tekstual 

maupun kontekstual. Kedua, teori analisis isi untuk mendapatkan data dari hoax 

COVID-19.  

Adapun dalam mempelajari cara memahami hadis, peneliti akan 

menggunakan teori ma’anil hadis dengan memilih langkah-langkah metode 

pemaknaan hadis seperti teori yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Peneliti 

melihat metode ini lebih spesifik dan runtut teorinya dalam memahami teks hadis 

yang relevan dengan konteks historis kekinian. 

Menurut Musahadi HAM ilmu ma’anil hadis memiliki tiga langkah kerja 

yakni: 

1. Kritik Historis, yakni menentukan validitas dan otentitas hadis dengan 

menggunakan kaedah kesah}i>h}an hadis. 
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2. Kritik Eiditas, yakni menjelaskan makna dan kandungan hadis. Dalam kritik 

eiditas terdapat tiga poin penting yaitu: pertama, Analisis Isi yakni memahami  

matan hadis dengan berbagai kajian seperti kajian linguistik, kajian tematik, 

komprehensif, dan kajian konfirmatif. Kedua, Analisis Realitas Historis yakni 

memahami hadis dengan melihat situasi dan problem saat hadis muncul, baik 

situasi makro mikro. Ketiga, Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna 

unuversal suatu hadis baik inti maupun esensinya. 

3. Kritik Praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses 

generalisasi, kedalam realitas kehidupan kekinian. Kritik praktis bertujuan 

untuk memahami hadis berdasarkan kondisi dan realitas kehidupan. Tujuan 

universal yang diperoleh dari proses generalisasi ditijukan kedalam realitas 

kehidupan kekinian sehingga memiliki makna praktis bagi penyelesaian 

problematika masyarakat dewasa ini.20 

Sedangkan untuk mendapatkan data-data dari berita hoax COVID-19, 

peneliti menggunakan teori analisis isi. Analisis isi (content analysis) merupakan 

suatu analisis mendalam yang dapat menggunakan teknik kuantitatif maupun 

kualitatif terhadap pesan-pesan menggunakan metode ilmiah dan tidak terbatas 

pada jenis-jenis variabel yang dapat diukur atau konteks tempat pesan-pesan 

 
20 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasi Pada Perkembangan Hukum Islam 

(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), 155-159.  
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diciptakan atau disajikan.21 Biasanya dipakai untuk mempelajari dan menarik 

kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). 

Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga aspek. Pertama, analisis isi 

ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, analisis isi dipakai sebagai salah satu 

metode saja dalam penelitian. Ketiga, analisis isi dipakai sebagai bahan 

pembanding untuk menguji kesah}i>h}an dari kesimpulan yang telah didapat dari 

metode lain. Lewat analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi, 

karakteristik pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi.  

Secara umum, analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik penelitian 

ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik 

inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis 

isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, 

reliabel, dan dapat direplikasi. 

Dilihat dari tujuan analisis isi, peneliti harus menentukan apakah analisis 

isi hanya ingin menggambarkan karakteristik dari pesan ataukah analisis isi lebih 

jauh ingin menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan tertentu. Kedua tujuan 

penelitian ini, akan membawa konsekuensi pada desain riset yang akan dibuat. Jika 

peneliti hanya ingin menggambarkan secara detail isi (content), maka ia hanya 

fokus pada variabel yang ada pada isi. Sementara jika peneliti ingin mengetahui 

 
21 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), 283-

284.  
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penyebab dari suatu isi, maka peneliti harus memperhatikan faktor lain yang 

berdampak pada isi.22  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan analisis isi (content analysis) dan dalam 

pemaparannya menggunakan metode deskriptif. Analisis isi deskriptif adalah 

analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu 

pesan, atau suatu teks tertentu. Analisis isi semata untuk deskripsi, 

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan. 

2. Sumber Data 

Jenis data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, dikategorikan 

menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer berasal dari data-

data tertulis yang didapat dari situs Hoax Buster pada alamat 

https://covid19.go.id/p/hoax-buster. Hoax Buster sendiri adalah platform dari 

pemerintah yang menyediakan daftar hoax yang berisi pembahasan dari 

masing-masing artikel hoax secara rinci.23 Sedangkan sumber data sekunder 

 
22 Eriyanto, “Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-

ilmu Sosial Lainnya”, KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, Jakarta, 2011, hlm. 11. 

 
23 Oemar Madri Bafadhal dan Anang Dwi Santoso, “Memetakan Pesan Hoax Berita Covid-19 

di Indonesia Lintas Kategori, Sumber, dan Jenis Disinformasi”, Bricolage: Jurnal Magister Ilmu 

Komunikasi, Vol. 6. No. 2, (2020). 

https://covid19.go.id/p/hoax-buster


20 

 

merupakan data-data tambahan atau data pelengkap yaitu berupa buku-buku, 

kajian-kajian dan studi literatur sesuai dengan tema yang dibahas yakni 

mengenai berita palsu. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap obyek penelitian serta menghimpun data-data 

penelitian. Teknik observasi dalam penelitian ini ialah dengan cara 

mengamati dan membaca satu per satu setiap pesan yang ada di situs hoax 

buster https://covid19.go.id/p/hoax-buster dan memahami apa isi pesan 

yang ada pada situs tersebut.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal berupa 

catatan, tulisan, gambar, dan sebagainya. Dalam penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan dokumen (teks) dari 

suatu pesan khususnya berita hoax. Dalam mengumpulkan data primer 

dari penelitian ini, terlebih dahulu penulis menentukan berita hoax yang 

akan dijadikan data penelitian. Data-data yang akan dihimpun adalah data 

yang berhubungan dengan hoax di masa pandemi COVID-19. Data ini 

dikumpulkan dari tanggal 16 Juli-16 Agustus 2020. Kemudian dilakukan 

https://covid19.go.id/p/hoax-buster
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pemetaan terkait informasi yang ada di dalamnya.  Selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data terhadap hadis menggunakan data-data dari sumber 

buku atau kajian-kajian lain guna merelevansikannnya dengan kondisi 

saat ini. 

4. Analisis Data 

Setelah memperoleh data, maka langkah selanjutnya yaitu dengan 

mengolahnya menggunakan analisis isi (Content Analysis), yaitu suatu teknik 

penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasi 

karakteristik spesifik secara sistematik dan objektif dari suatu teks. Metode 

analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik untuk menganalisa isi pesan 

dan mengolah pesan, atau suatu hal untuk mengobservasi dan menganalisis isi 

dari komunikasi.  

Analisis data kualitatif menggunakan teknik analisis non statistik, 

karena seluruh datanya adalah kualitatif, meskipun juga didukung oleh 

analisis data kuantitatif sebagai pelengkap dan memperkaya makna. 

Maksudnya adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan pada fakta 

atau fenomena yang ada.   Pada tahapan ini, peneliti menampilkan isi berita 

hoax dari platform pemerintah yang kemudian digunakan untuk melihat 

permasalahan antara hoax dan hadis serta relevansinya pada masa pandemi 

COVID-19 saat ini. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan dari penulisan ini. Bentuk 

dari sistematika ini disusun dari bab per bab, yang secara garis besar terdiri dari 

lima bab.  

Pada bab pertama adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dan tujuan 

penelitian untuk mengetahui pentingnya sebuah penelitian, kemudian telaah 

pustaka yang menekankan pada keaslian karya, berlanjut metodologi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua tentang tinjauan umum mengenai berita palsu (hoax), 

sejarah hoax, hoax masa Nabi, asal usul COVID-19, dampak hoax, pengertian ilmu 

ma’anil hadis beserta metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. 

Bab ketiga, akan dijelaskan mengenai tinjauan hadis-hadis Nabi tentang 

berita palsu yang pemaparan redaksi hadisnya ditakhrij untuk melihat kualitas 

sanadnya, selain itu juga dilakukan analisis terhadap aspek matannya untuk 

mengetahui konteksnya secara historis dan hubungannya dengan al-Quran, serta 

melihat bagaimana sikap Nabi dalam menghadapi fitnah Ifki. 

Bab keempat, berisi pemaparan hasil pemetaan kasus hoax COVID-19, 

serta upaya merelevansikan hadis-hadis tentang hoax dengan realitas konkrit masa 

kini, serta melihat bagaimana peran masyarakat dalam menyikapi hoax COVID-

19.  
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Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran, 

dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 

bahwa berita palsu (hoax) tidak hanya terjadi di masa sekarang saja, namun sudah 

terjadi bahkan sejak zaman Rasulullah saw. Hoax-hoax di masa pandemi pun tidak 

luput dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab, sebagaimana hoax tentang 

h}adis} al-ifki yang menimpa istri Nabi yaitu Sayyidah Aisyah ra. 

Makna al-ifki sendiri dapat diartikan sebagai bohong atau dusta yang 

dikaitkan dengan cerita atau kabar bohong yang tidak valid dan belum jelas 

asalnya. H{adi>s} al-ifki pun tersebar akibat ulah dari orang munafik yaitu Abdullah 

bin Ubay yang saat itu membuat kacau suasana keluarga Nabi. Di dalam takhrij 

al-h}adi>s} mengenai h{adi>s} al-ifki pada al-maktabah al-syamilah berjumlah 13 hadis 

yang terdapat pada kitab Shahih Bukhari, Muslim, dan Musnad Ahmad. Dalam 

memahami h}adi>s} al-ifki juga terdapat kajian linguistik, beberapa hadis-hadis yang 

setema, dan konfirmasi hadis terhadap ayat al-Qur’an. Terdapat pula sabab makro 

maupun mikro untuk mengetahui historisasi mengenai h{adi>s} al-ifki. 

Ketidakbersalahnya Aisyah dibuktikan oleh Allah melalui wahyu yang diturunkan 
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kepada Nabi yaitu surah An-Nuur ayat 11-20, dan Abdullah bin Ubay dijanjikan 

mendapat azab di akhirat kelak. 

Mengenai pemetaan berita hoax COVID-19 dketahui bahwa hasil 

pengumpulan data dari situs hoax buster https://covid19.go.id/p/hoax-buster 

dalam kurun waktu satu bulan yakni 16 Juli-16 Agustus 2020 memiliki 59 dataset 

pesan berita hoax. Dalam kategori konten hoax terdapat 8 kategori yang ditemukan 

yaitu penipuan dengan jumlah terbanyak. Selanjutnya yaitu kategori kesehatan, 

politik, bisnis, lalu lintas, agama, kriminalitas, dan lain-lain. Kemudian pemetaan 

mengenai sumber penyebaran hoax dari beberapa media sosial seperti facebook 

dengan tingkat penyebaran tertinggi, whatsapp, twitter, instagram, PIKOBAR, 

artikel dan blogspot serta tangkapan layar. Sedangkan mengenai jenis konten hoax 

diklasifikasikan menjadi 7 klasifikasi dari FirstDraft. Namun, dari 59 pesan yang 

diteliti hanya terdapat lima jenis konten hoax yakni konten menyesatkan dengan 

frekuensi tertinggi, kemudian konten palsu, konten salah, konten yang 

dimanipulasi dan satire/parodi.   

Mengenai relevansi hadis hoax pada masa kini, makna dari hoax dan cara 

masyarakat dalam menerima berita yang tidak valid masih kurang diperhatikan. 

Masih banyak orang-orang yang melihat dan menilai hoax secara mentah dan 

akhirnya ikut menyebarkannya. Padahal Nabi telah mengajarkan bagaimana sikap 

yang dilakukan saat menerima berita hoax, salah satunya adalah dengan 

bertabayyun.  

https://covid19.go.id/p/hoax-buster
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Saat ini pemerintah juga terus berupaya menangani penyebaran berita palsu 

atau hoax dengan menerapkan kebijakan-kebijakan dan aturan-aturan yang di 

dalamnya terdapat sanksi yang tegas bagi pengguna internet. Tetapi sebagai 

masyarakat, kita juga harus bekerja sama dan bergotong royong dengan 

pemerintah dalam menangkal berita hoax khususnya hoax COVID-19 di media 

sosial. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, masih banyak kekurangan 

dalam tulisan ini, baik dari segi data maupun pengolahan dan analisis terhadap data 

tersebut. Penulis mengakui banyak kendala yang dihadapi, baik faktor internal 

murni karena kekurangan diri penulis sendiri, maupun faktor eksternal sebab 

terjadinya pandemi COVID-19 yang membatasi ruang gerak dalam menjangkau 

fasilitas-fasilitas umum. Kekurangan-kekurangan tersebut menjadikan penelitian 

ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Maka dari itu,  penulis berharap kepada 

pembaca skripsi ini kiranya memberikan kritik dan saran yang membangun bagi 

penelitian ini, sehingga penulis dapat memperbaiki kekurangannya dalam 

penelitian selanjutnya. 
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